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Skripsi ini membahas tentang bagaimana upaya orangtua menanamkan 
aqidah anak dalam rumah tangga di kelurahan Laru Lombang Kecamatan Tambangan 
Kabupaten Mandailing Natal yang didasarkan fenomena dalam masyarakat bahwa 
banyak orangtua yang kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya, khusunya 
dalam hal penanaman aqidah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya 
menanamkan aqidah anak dalam rumah tangga, untuk mengetahui hambatan yang 
dihadapi orangtua dalam menanamkan aqidah kepada anak dalam rumah tangga dan 
upaya yang dilakukan orangtua untuk mengatasi hambatan menanamkan aqidah anak 
dalam rumah tangga. 
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan 
apa adanya. Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu primer dan 
skunder.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi.   
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa penanaman aqidah pada anak  dalam 
rumah tangga di Kelurahan Laru Lombang belum terlaksana secara maksimal. 
Adapun upaya menanamkan aqidah pada anak yang pertama adalah memperkenalkan 
rukun Iman, sifat-sifat Allah mana yang wajib bagi Allah, mana yang mustahil dan 
mana yang harus, begitu pula dengan sifat-sifat para Rasul, cerita tentang kebesaran 
Allah yang ditunjukkan dengan adanya alam ini. Memberikan pendidikan aqidah juga 
dilakukan orangtua melalui keteladanan dan pembiasaan seperti mengajak anak-anak 
melaksanakan ibadah shalat berjamaah, membaca al-Qur’an, berdoa’a dalam setiap 
aktivitas. Sedangkan kendala yang dihadapi orangtua dalam menanamkan aqidah 
adalah  pengaruh lingkungan dan media teknologi informasi dan kemunikasi (sosial 
media),  kurangnya pengetahuan dan pemahaman orangtua tentang aqidah Islam, 
serta waktu dan kesempatan yang terbatas untuk memberikan pendidikan  aqidah 
pada anak. Dan untuk mengatasi kendala tersebut hal yang dilakukan orangtua adalah 
dengan cara mengontrol dan mengawasi setiap perilaku dan gerak-gerik anak, tidak 
memberi kebebasan serta tidak terlalu memperturutkan keinginan si anak, mengikuti 
pengajian-pengajian untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang ajaran 
Islam, berkonsultasi dengan sahabat dan saudara yang berpengalaman tentang hal 
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A. Latar Belakang Masalah  
Anak merupakan amanah Allah SWT. Amanat adalah wajib 
dipertanggungjawabkan. Orangtua memiliki tanggungjawab besar terhadap 
pertumbuhan, perkembangan dan kesempurnaan pribadi anak menuju 
kematangannya.
1
   
Oleh sebab itu, pada zaman sekarang ini yang pesat dengan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi, prilaku manusia apabila tidak diiringi 
dengan aqidah yang kuat akan menyebabkan terjadinya kemerosotan akhlak dan 
nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupannya sehari-hari. Keadaan seperti ini 
telah terjadi di lingkungan masyarakat, misalnya kenakalan remaja, kekerasan, 
pencurian bahkan defresi yang mengakibatkan kepada kematian. Dalam hal ini 
menunjukkan bahwa manusia semakin jauh dari sang pencipta yaitu Allah SWT. 
Pada dasarnya manusia membutuhkan aqidah yang kuat untuk 
membentengi diri dari berbagai persoalan kehidupan. Aqidah akan memberikan 
arah terhadap hidup manusia sekaligus dapat menjadi pengendali sikap dan 
prilaku dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa aqidah yang kuat manusia akan 
dikendalikan hawa nafsu dan syetan. Lemahnya aqidah yang dimiliki manusia 
menyebabkan dirinya mudah terseret untuk berprilaku negatif dan akan 
cenderung untuk melakukan hal-hal yang buruk yang bertentangan dengan fitrah 
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manusia sebagai khalifah dan hamba Allah. Karena aqidah memberikan 
keseimbangan, keserasian dan keselarasan dalam hidup sehingga memperoleh 
ketenteraman hidup sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat ar-Ra’d ayat 
28-29 yaitu: 
                          
                     
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allahlah 
hati menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.
2
 
Aqidah adalah kepercayaan, maksudnya ialah hal-hal yang diyakini 
orang-orang Islam, artinya mereka menetapkan atas kebenarannya (bahwa hanya 
Allah Tuhan  yang patut disembah) seperti disebutkan dalam al-Qur’an dan 
Hadis Nabi Muhammad SAW”.
3
  Aqidah Islam berawal dari kenyakinan kepada 
Zat Mutlak Yang Maha Esa yang disebut Allah. Allah Maha Esa dalam zat, sifat, 
perbuatan dan wujud-Nya. Kemaha-Esaan Allah dalam zat, sifat, perbuatan dan 
wujud-Nya itu disebut tauhud.
4
 Aqidah (iman) adalah mengucapkan dengan 
lidah, mengakui kebenarannya dengan hati dan mengamalkan dengan perbuatan. 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal. 
373. 
3Chabib Thoha. Dkk,  Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN 
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Jadi, aqidah (iman) meliputi tiga aspek: Pertama, ucapan lidah atau 
mulut, karena lidah adalah cerminan hati. Kedua, pembenaran hati dengan i'tiqad. 
Ketiga, amal ibadah dihitung dari sebagian iman, karena ia melengkapi dan 
menyempurnakan iman sehingga bertambah dan berkurangnya iman seseorang 
ditentukan dari amal perbuatannya. 
Sebelum manusia lahir ke muka bumi, mereka telah bersaksi bahwa Allah 
SWT adalah Tuhan dan pemilik mereka dan tidak ada Tuhan melainkan dia. Hal 
ini  diungkapkan dalam al-Qur’an surat al-A’raf ayat 172 sebagai berikut: 
                               
                            
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”. Mereka 
menjawab: “Betul (Engkau Tuhan Kami), kami menjadi saksi”. (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan: “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang 




Setelah anak lahir, maka orangtua bertanggung jawab untuk  
mengembangkan pengakuan itu melalui pendidikan aqidah. Pendidikan aqidah 
harus dimulai dari lingkungan keluarga, karena anak lahir dan besar di 
lingkungan tersebut. Rumah tangga merupakan tempat pertama dan utama 
dikenal anak dan ia bergaul dengan orangtua dan saudara-saudaranya. Dalam 
                                                             






rumah tangga terjadi proses saling mempengaruhi di antara anggotanya. Untuk 
itu pergaulan yang berlangsung dalam rumah tangga harus mencerminkan aqidah 
Islam. Sebagaimana sabda Nabi SAW yaitu: 
َقاَل النَِّبُّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم ُكلُّ َمْوُلوٍد يُوَلُد َعَلى اْلِفْطرَِة َفأَبَ َواُه  ِب ُىرَيْ رََة َرِضَي اللَُّو َعْنُو َقالَ َعْن أَ 
َسانِِو َكَمَثِل اْلَبِهيَمِة تُ ْنَتُج اْلَبِهيَمَة َىْل تَ رَ  رَانِِو َأْو ُُيَجِّ  ى ِفيَها َجْدَعاءَ يُ َهوَِّدانِِو أَْو يُ َنصِّ
Artinya: Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah. Kemudian kedua orangtunyalah yang akan 
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan 




Hal ini dimaksudkan agar pendidikan aqidah Islam sudah tertanam pada 
diri anak sejak usia dini, sehingga setelah dewasa anak-anak tetap dalam 
fitrahnya. Masa usia dini itu sendiri merupakan masa keemasan (golden age) 
bagi perkembangan intelektual seorang manusia. Dan merupakan tempat yang 
subur bagi pembinaan dan pendidikan. Pada umumnya masa usia dini/kanak-
kanak (waladun/later childhood/anak besar yaitu fase perkembangan antara umur 
6 sampai 12 tahun)
7
 ini berlangsung cukup lama. Oleh sebab itu, orangtua bisa 
memanfaatkan waktu yang cukup untuk menanamkan segala sesuatu dalam jiwa 
anak, apa saja yang orangtua kehendaki. Jika masa kanak-kanak ini dibangun 
dengan pondasi tauhid, maka dengan izin Allah kelak anak akan tumbuh menjadi 
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generasi bertauhid yang kokoh. Orangtua hendaknya memanfaatkan masa ini 
dengan sebaik-baiknya. 
Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga adalah madrasah yang 
pertama dan utama bagi perkembangan seorang anak, sebab keluarga merupakan 
wahana yang pertama untuk seorang anak dalam memperoleh keyakinan agama, 
nilai, moral, pengetahuan dan keterampilan yang dapat dijadikan patokan bagi 
anak dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap aktivitas 
orangtua menanamkan aqidah pada anak-anaknya di kelurahan Laru Lombang, 
antara lain dapat diketahui bahwa sebagian orangtua tetap melakukan pembinaan 
aqidah pada anak-anaknya baik dengan cara mendidik langsung seperti, 
menyuruh anak untuk melakukan shalat, melarang anak untuk berbohong, 
menceritakan kisah-kisah para rasul, membiasakan anak untuk berdoa setiap 
melakukan pekerjaan misalnya berdoa sebelum makan maupun melalui bantuan 
guru, yaitu dengan cara menyekolahkan anak ke sekolah yang bernuansa Islami, 
seperti Madrasah Diniyah Awaliyah atau sekolah Arab.
8
  
Namun ada pula orangtua yang kurang peduli terhadap pendidikan aqidah 
anak-anaknya. Akibatnya pengetahuan dan pemahaman anak terhadap aqidah 
Islam masih kurang dan mengakibatkan anak semakin jauh dari nilai-nilai agama. 
Apabila anak sudah jauh dari nilai-nilai agama Islam, maka prilakunya dalam 
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kehidupan sehari-hari banyak yang menyimpang dan bertentangan dengan ajaran 
agama, misalnya mencuri, berbohong, berkata dengan kalimat-kalimat yang tidak 
baik bahkan mabuk-mabukan dengan meminum minuman yang haram.
9
 Kondisi 
inilah yang mendorong penulis untuk melaksanakan penelitian dengan judul 
“Upaya Orangtua Menanamkan Aqidah Anak Dalam Rumah Tangga Di 
Kelurahan Laru Lombang Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal”. 
 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini ialah upaya 
orangtua dalam menanamkan hal-hal yang berkaitan dengan dasar-dasar 
kenyakinan Islam yang terangkum dalam rukun iman yang dilakukan kepada 
anak yang berusia 6 sampai 12 tahun di dalam rumah tangga. 
 
C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka dibuat batasan istilah sebagai berikut:  
1. Upaya adalah “bekerja giat mencapai sesuatu, berikhtiar, berdaya upaya”.10 
2. Orangtua   adalah   “ayah   dan   ibu   kandung,   orang   yang   dianggap   
tua”.
11
  Orangtua yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah ayah dan 
ibu kandung. 
                                                             
9 Observasi Peneliti di Kelurahan Laru Lombang pada tanggal 02 – 04 Oktober 2015. 
10 Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa 





3. Penanaman adalah “perbuatan menanamkan”. 12  Penanaman yang 
dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah perbuatan membimbing, 
mentransfer dan membina aqidah Islam. 
4. Aqidah adalah “kepercayaan, maksudnya ialah hal-hal yang diyakini orang-
orang Islam, artinya mereka menetapkan atas kebenarannya (bahwa hanya 
Allah Tuhan  yang patut disembah) seperti disebutkan dalam al-Qur’an dan 
Hadis Nabi Muhammad SAW”.
13
 Akidah yang dimaksudkan dalam 
pembahasan ini adalah dasar-dasar keyakinan dalam Islam yang terangkum 
pada Rukun Iman.  
5. Anak adalah “turunan yang kedua”. 14  Anak yang dimaksudkan dalam 
pembahasan ini adalah anak pada fase later childhood/waladun/anak 
besar/masa sekolah, yaitu anak yang berusia antara 6 sampai 12 tahun. 
6. Rumah tangga adalah “berkenaan dengan keluarga”.15 Rumah tangga yang 
dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah sekumpulan orang yang tinggal 
dalam satu rumah, terutama ibu, ayah dan saudara-saudara (anak). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah 
kajian tentang usaha yang dilakukan orangtua (ayah dan ibu kandung) 
menanamkan Rukun Iman kepada anak-anaknya yang berusia 6 sampai 12 tahun 
dalam keluarga di Kelurahan Laru Lombang. 
                                                                                                                                                                             
11Ibid., hal. 802.  
12Ibid. 
13Chabib Thoha. Dkk, Op. Cit., hal. 88.  
14 Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Depdiknas, Op. Cit., hal. 10. 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya menanamkan aqidah kepada anak dalam rumah tangga di  
Kelurahan Laru Lombang? 
2. Apa saja hambatan yang dihadapi orangtua dalam menanamkan aqidah 
kepada anak dalam rumah tangga di  Kelurahan Laru Lombang? 
3. Apa upaya yang dilakukan orangtua untuk mengatasi hambatan menanamkan 
aqidah kepada anak dalam rumah tangga di Kelurahan Laru Lombang? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapaun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:    
1. Untuk mengetahui upaya menanamkan aqidah kepada anak dalam rumah 
tangga di Kelurahan  Laru Lombang. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi orangtua dalam menanamkan 
aqidah kepada anak dalam rumah tangga di Kelurahan Laru Lombang. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan orangtua untuk mengatasi hambatan 









F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang penanaman aqidah 
pada anak dalam rumah tangga. 
2. Sumbangan pemikiran kepada para orangtua tentang pentingnya penanaman 
aqidah pada anak dalam rumah tangga. 
3. Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang memiliki keinginan membahas 
permasalahan yang sama. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini dibuat sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
Pada bab satu terdapat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.  
Pada bab dua dibahas tentang kajian pustaka yang terdiri dari pengertian 
aqidah,  ruang lingkup aqidah, tanggungjawab orangtua dalam penanaman aqidah 
anak kemudian langkah-langkah pembinaan aqidah anak dalam rumah tangga 
dan kajian terdahulu. 
Pada bab tiga adalah metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan 
tempat penelitian, jenis penelitian, unit analisis, sumber data, teknik 





Pada bab empat adalah hasil penelitian yang terdiri dari usaha orangtua 
menanamkan aqidah anak dalam rumah tangga di Kelurahan Laru Lombang, 
hambatan yang ditemui dalam menanamkan aqidah anak kemudian upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ditemui dalam menanamkan aqidah 
anak dan pembahasan hasil penelitian serta keterbatasan penelitian.  










A. Landasan Teori 
1. Pengertian Aqidah 
Kata aqoid, jamak dari aqidah yang berarti “kepercayaan, maksudnya 
ialah hal-hal yang diyakini orang-orang Islam, artinya mereka menetapkan 
atas kebenarannya (bahwa hanya Allah Tuhan yang patut disembah) seperti 
disebutkan dalam al-Qur‟an dan Hadis Nabi Muhammad SAW”. 1 Aqidah 
adalah ajaran tentang keimanan terhadap ke-Esaan Allah swt. Pengertian 
iman secara luas adalah kenyakinan penuh yang dibenarkan oleh hati, 
diucapkan oleh lidah dan diwujudkan oleh amal perbuatan.2  
Aqidah (iman) meliputi tiga aspek: Pertama, ucapan lidah atau mulut, 
karena lidah adalah cerminan hati. Kedua, pembenaran hati dengan i'tiqad. 
Ketiga, amal ibadah dihitung dari sebagian iman, karena ia melengkapi dan 
menyempurnakan iman sehingga bertambah dan berkurangnya iman 
seseorang ditentukan dari amal perbuatannya. 
2. Ruang Lingkup Penanaman Aqidah 
Aqidah Islam berawal dari kenyakinan kepada Zat Mutlak Yang Maha 
Esa yang disebut Allah. Allah Maha Esa dalam zat, sifat, perbuatan dan 
wujudnya. Kemaha-Esaan Allah dalam zat, sifat, perbuatan dan wujud-Nya 
                                                             
1Chabib Thoha. Dkk,  Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2004), hal. 88. 
2  Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1991), hal. 98. 
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itu disebut tauhud. Tauhid menjadi inti rukun iman dan prima causa seluruh 
kenyakinan Islam. Kalau seseorang telah menerima tauhid sebagai prima 
causa yakni asal yang pertama, asal dari segala-galanya dalam kenyakinan 
Islam, maka rukun iman yang lain hanyalah akibat logis (masuk akal) saja 
penerimaan tauhid tersebut.3  
Kalau seseorang yakin bahwa Allah mempunyai kehendak, sebagai 
bagian dari sifat-Nya, maka orang yakin pula adanya para Malaikat yang 
melaksanakan dan menyampaikan kehendak Allah yang dilakukan oleh 
malaikat Jibril kepada para Rasulnya, yang kini dihimpun dalam Kitab-
Kitab Suci. Namun, kitab suci yang masih murni dan asli memuat kehendak 
Allah, hanyalah al-Qur‟an.4  
Kehendak Allah itu disampaikan kepada manusia melalui manusia 
pilihan Tuhan yang disebut Rasulullah atau Utusannya. Konsekuensi 
logisnya adalah kita menyakini pula adanya para Rasul yang menyampaikan 
dan menjelaskan kehendak Allah kepada umat manusia, untuk dijadikan 
pedoman dalam hidup dan kehidupan.  
Hidup dan kehidupan ini pasti akan berakhir pada suatu ketika, 
sebagaimana dinyatakan dengan tegas oleh kitab-kitab suci dan Rasul. Akibat 
logisnya adalah kita yakin adanya Hari Akhir tatkala seluruh hidup dan 
kehidupan seperti yang ada sekarang ini akan berakhir. Pada waktu itu kelak 
                                                             
3 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 
hal. 199-201. 
4 Ibid.  
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Allah dalam perbuatannya itu akan menyediakan suatu kehidupan baru yang 
sifatnya baqa (abadi) tidak fana (sementara).  
Untuk mendiami alam baqa itu kelak, manusia yang pernah hidup di 
dunia ini, akan dihidupkan kembali oleh Allah dalam perbuatan-perbuatannya 
itu dan akan diminta pertanggungjawaban individual mengenai kenyakinan 
(aqidah), tingkah laku (syari‟ah) dan sikap (akhlak)-nya selama hidup di 
dunia yang fana ini.  
Yakin akan adanya hidup lain selain kehidupan sekarang dan 
dimintainya pertanggungjawaban manusia kelak, membawa konsekuensi 
pada kenyakinan akan adanya Qada dan Qadar yang berlaku dalam hidup 
dan kehidupan manusia di dunia yang fana ini yang membawa akibat pada 
kehidupan di alam baqa kelak.5 
Dari hal tersebut tampak logis dan sistematisnya pokok-pokok 
kenyakinan Islam yang terangkum dalam rukun iman. Pokok-pokok 
kenyakinan ini merupakan asas seluruh ajaran Islam, jumlahnya enam 
dimulai dari kenyakinan kepada Allah, lalu kenyakinan pada Malaikat-
Malaikat, kenyakina pada Kitab-Kitab Suci, kenyakinan pada Rasul, 
kenyakinan akan adanya Hari Akhir dan kenyakinan pada Qada dan Qadar. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah Surat al-Baqarah ayat 177 sebagai 
berikut: 
                                                             
5 Ibid.  
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                               
                                    
                            
                              
                    
Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila 
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang 
benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 6 
Demikian juga dalam Hadis, Rasulullah Saw bersabda: 
َكاَن النَِّبُّ َصلَّى اللَُّو َعلَْيِو َوَسلََّم بَارِزًا يَ ْوًما لِلنَّاِس َفأَتَاُه ِجْْبِيُل فَ َقاَل َما  َعْن َأِب ُىرَيْ رََة َقالَ 
ميَاُن أَْن تُ ْؤِمَن بِاللَِّو َوَمََلِئَكِتِو وَُكتُِبِو َوبِِلَقائِِو َوُرُسِلِو َوتُ ْؤِمَن بِاْلبَ عْ  ميَاُن َقاَل اْْلِ   ِث اْْلِ
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pada suatu hari muncul kepada para sahabat, lalu datang 
Malaikat Jibril 'Alaihis Salam yang kemudian bertanya: "Apakah 
iman itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Iman 
adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan kamu 
beriman kepada hari berbangkit".7    
                                                             
6 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal. 43.  
7 Syekh Abd. Syukur Rahimy, Shahih Muslim. terjemahan Ma‟mur Daud, (Jakarta: Wijaya, 
1993), hal. 3. 
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Dari Ayat dan Hadis di atas dapat dipahami bahwa rukun iman terdiri 
dari beriman kepada Allah, malaikat-Malaikat Allah, Kitab-Kitab Allah, 
Rasul-Rasul Allah, hari kiamat, qadar baik dan qadar buruk. Hal inilah yang 
menjadi dasar-dasar aqidah dalam Islam.  
Untuk lebih jelasnya dasar-dasar aqidah Islamiyah yang terangkum 
dalam rukun iman itu akan dijelaskan satu persatu pada uraian berikut ini: 
a. Beriman kepada Allah 
Rukun iman yang pertama adalah percaya kepada Allah. Iman 
kepada Allah adalah kita wajib mempunyai i‟tikad dan kenyakinan, 
bahwa sesungguhnya Allah itu wajib bersifat dengan sifat keangungan, 
kesempurnaan dan kemuliaan. Serta mustahil jikalau bersifat dengan 
salah satu sifat-sifat kerendahan, kekurangan dan kehinaan.
8
   
Mempercayai ke-Esaan Allah  dalam zat-nya, sifat dan ciptaannnya 
adalah kepercayaan tauhid yang murni sebagaimana yang difirmankan 
Allah swt dalam surat al-Ikhlash ayat 1-4 sebagai berikut: 
                            
 
Artinya: Katakanlah: “Dialah Allah, Yang maha Esa”. Allah adalah 
Tuhan Yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada 
                                                             
8 Moh. Abdai Rathomy, Tiga Serangkai Sendi Agama, Tauhid, Fiqh, Tasawuf, (Bandung: 
Alma Arif, 1991), hal. 7. 
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beranak dan tiada pula diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun 
yang setara dengan Dia.
9
 
Berdasarkan ayat di atas, maka aqidah Islam dimulai dari percaya 
kepada Allah, yaitu yakin kepada ke-Esaan Allah, tempat bergantung 
segala sesuatu yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.   
Setiap manusia telah menyatakan keimannya kepada Allah SWT 
sejak berada di dalam kandungan. Hal ini dinyatakan dalam al-Qur‟an 
surat al-A‟raf ayat 172 yaitu: 
                         
                                
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?”. Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan Kami), 
kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami 





Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa iman kepada Allah 
merupakan pengakuan manusia sejak berada di dalam rahim setelah 
Malaikat meniupkan ruh kepadanya dan itu merupakan dasar yang kuat 
yang harus dikembangkan untuk pembinaan aqidah pada tahap 
selanjutnya. 
                                                             
9 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal. 
1118. 
10 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal. 
250.   
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Keimanan kepada Allah akan memunculkan keinginan yang besar 
untuk lebih mengenalnya. Siapa dia itu, dimana dia berada dan 
bangaiman keberadaanya merupakan pertanyaan yang mendasar yang 
muncul dalam benak orang yang selalu merenungkan penciptanya. 
Bahkan sudah menjadi kodrat bahwa setiap manusia merasa ingin tahu 
siapa penciptanya sejak usia dini. Namun, dalam perjalanannya 
keingintahuan tersebut seringkali tertutup oleh kesibukan dalam 




Ketersembunyian Allah dari indra manusia membuat tidak ada jalan 
bagi manusia untuk mengenal Allah kecuali melalui perantaraan sesuatu 
yang dapat di indra manusia. Sesuatu yang di indra manusia adalah 
ciptaan Allah. Ini berarti manusia hanya dapat mengenal Allah dengan 
cara mempelajari ciptaannya dan memahami informasi darinya, itupun 
dengan kapasitas yang terbatas. 
b. Beriman kepada Malaikat. 
Iman kepada Malaikat merupakan unsur aqidah yang kedua sesudah 
iman kepada Allah SWT. Beriman kepada Malaikat ialah kita wajib 
mempunyai i‟tikad dan kenyakinan yang sebenar-benarnya bahwa Allah 
mempunyai beberapa makhluk halus (yang tidak dapat dilihat manusia 
                                                             
11  Kusnadi, Aqidah Islam Dalam Konteks Ilmiah Populer, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 
2007), hal. 1. 
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biasa) yang dinamakan malaikat. Para malaikat itu adalah hamba-hamba 
Allah yang dimuliakan, karena semuanya taat dan berbakti serta 
mengikuti apa-apa yang diperintahkan kepadanya.
12
 Malaikat termasuk 
makhluk ghaib yang manusia tidak dapat mengenal hakekatnya, sebab 
Allah dengan perantaraan al-Qur‟an dan Nabi hanya menerangkan 
tentang adanya dan sifat-sifatnya. Tentang sifat-sifat Malaikat, dijelaskan 
Allah swt dalam al-Qur‟an surat al-Anbiya ayat 26 sebagai berikut: 
                               
           
Artinya: Dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak", Maha suci Allah. sebenarnya 
(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan. 





Adapun jumlah malaikat secara pasti tidak dapat diketahui oleh 
seluruh mahkluk Allah. Yang demikian disebabkan oleh sangat banyak 
jumlahnya, dan Allah menyatakan dalam sebuah Firnamya bahwa para 
malaikat tersebut adalah bangai tentara-tentara Allah. Tidak ada yang 
mengenali jumlahnya kecuali Dia.
14
  
Sehubungan dengan hal tersebut, nama-nama malaikat yang wajib 
diketahui ada 10 dengan tugas-tugasnya, yaitu: 
                                                             
12 Moh. Abdai Rathomy, Op. Cit., hal. 21. 
13 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal. 
498.  
14 Abdurrahman Hasan Habanakah, Pokok-Pokok Aqidah Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 
1998), hal. 199. 
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1) Jibril tugasnya menyampaikan wahyu kepada para Rasul 
2) Mikail tugasnya membagi rezki dan menurunkan hujan 
3) Israfil tugasnya meniup sangkakala pada hari kiamat  
4) Israil tugasnya mencabut nyawa sekalian mahkluk 
5) Rakib tugasnya mencatat amal kebaikan manusia  
6) Atit tugasnya mencatat amal keburukan manusia 
7) Nungkar tugasnya memeriksa manusia di dalam kubur  
8) Nangkir tugasnya memeriksa manusia di dalam kubur 
9) Ridwan tugasnya menjaga Surga   
10) Malik tugasnya menjaga Neraka.15  
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa iman kepada 
Malaikat berarti meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah SWT telah 
mencipatakan malaikat dari nur mempunyai tugas-tugas tertentu dari 
Allah. Dalam hal ini iman kepada malaikat, bararti semua manusia 
merasa selalu diawasi oleh Malaikat dan akan malu melakukan perbuatan 
yang dilarang Allah. 
c. Iman kepada kitab-kitab Allah. 
Beriman kepada kitab-kitab Allah ialah kita wajib mempunyai 
i‟tikad dan kenyakinan bahwa Allah mempunyai beberapa kitab yang 
diturunkan kepada para Nabi-Nya. Itulah kita suci yang merupakan 
firman Allah yang hakiki dan tidak ada kaifiat atau cara bagaimana 
                                                             
15 Sudarsono, Sepuluh Aspek Agama Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hal. 21. 
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memfirmankannya itu. Isinya ialah perintah-perintah Allah serta 
larangannya, ada pula janji-janji serta ancamanya. Turunnya itu dengan 
jalan wahyu yang kadang-kadang dengan perantaraan Malaikat Jibril as.
16
 
Setiap muslim wajib untuk mengimani kitab-kitab yang diturunkan Allah 
SWT termasuk kitab-kitab-kitab sebelum al-Qur‟an. 
Al-Qur‟an adalah penyempurna kitab-kitab sebelumnya. Dalam al-
Qur‟an surat al-Maidah ayat 48 Allah swt berfirman: 
                                    
   
Artinya: Dan kami telah turunkan kepadamu al-Qur‟an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-
kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap 




Ayat di atas memberikan pemahaman bahwa al-Qur‟an 
membenarkan kitab-kitab sebelumnya. Selain itu al-Qur‟an menjadi 
penyempurna sebagaimana firman Allah SWT surah al-Maidah ayat 3 
berikut ini: 
                          
Artinya: Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku dan Aku telah 




                                                             
16 Moh. Abdai Rathomy, Op. Cit., hal. 24. 
17 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal. 
168.  




Al-Qur‟an berfungsi sebagai pedoman dan penuntun hidup umat 
manusia dalam segala aspek kehidupan untuk mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. Dalam Al-Qur‟an surah al-Israa‟ ayat 9 Allah 
swt berfirman: 
                           
          
Artinya: Sesungguhnya Al-Qur‟an ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada 
orang-orang mu‟min yang mengerjakan amal saleh  bahwa bagi 
mereka ada pahala yang besar.19 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa Al-Qur‟an 
merupakan petunjuk jalan yang sebaik-baiknya untuk mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.  Dengan demikian Al-
Qur‟an memberikan pedoman dan petunjuk tentang hal-hal yang paling 
dasar dalam kehidupan manusia yaitu aqidah, syariah dan akhlak. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah an-Nahl ayat 44 sebagai 
berikut: 
                              
                                                             




Artinya: Dan kami turunkan kepadamu Al-Qur‟an agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa-apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.20 
 
Mengingat al-Qur‟an merupakan pedoman dan penuntun hidup 
yang bisa menjelaskan segala aspek kehidupan, maka manusia 
berkewajiban untuk mempelajari al-Qur‟an. Pentingnya mempelajari Al-
Qur‟an tidak terlepas dari keutamaan yang dimilikinya. Di antaranya  
adalah “akan bersama-sama dengan golongan orang yang mulia lagi 
baik”. 21  Sejalan dengan hal ini Muhammad ibn „Alawi al-Maliki 
mengemukakan bahwa “sangat dianjurkan bagi setiap Muslim untuk 
membaca dan memahami kandungan Al-Qur‟an, Allah SWT. memuji dan 
menyanjung orang yang mempunyai kebiasaan seperti itu. Bahkan 
barangsiapa membaca satu huruf dari kitab Al-Qur‟an, baginya dicatat 
satu kebaikan dan pahala kebaikan itu akan dilipat gandakan sampai 
sepuluh kali lipat.22 
Mengenai pahala membaca Al-Qur‟an, Ali bin Abi Thalib 
mengatakan bahwa, tiap-tiap orang yang membaca Al-Qur‟an dalam 
sembahyang, akan mendapat pahala lima puluh kebajikan untuk tiap-tiap 
                                                             
20Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal. 
408.  
21 Athiq bin Ghaits al-Balady, Fadhai lal Qur’an, Edisi Indonesia, Keutamaan-keutamaan Al-
Qur’an Menurut Hadis-Hadis Rasulullah SAW, (terj) Zainul Muttaqin, (semarang: Toha Putra, 1993), 
hal. 11.  
22Muhammaad Ibn „Alawi al-Malik, Zubdah al- itqan fi Ulum Al-Qur’an, Edisi Indonesia 
Samudra Ilmu-ilmu Al-Qur’an, (terj) M. Khoiron Durori dan Toto Edidarmo, (Bandung: Mizan Media 
Utama, 2003), hal. 57.  
23 
 
huruf yang diucapkannya, membaca Al-Qur‟an di luar sembahyang 
dengan berwudhu, pahalanya dua puluh lima kali kebajikan bagi tiap-tiap 
huruf yang diucapkannya  dan membaca Al-Qur‟an di luar sembahyang 
dengan tidak berwudhu, pahalanya sepuluh kebajikan bagi tiap-tiap huruf 
yang diucapkannya. 
d. Iman kepada Rasul-rasul Allah 
Iman kepada Rasul ialah kita wajib mempunyai i‟tikad dan 
kenyakinan bahwa Allah mempunyai para utusan (Rasul) yang memberi 
bimbingan kepada manusia untuk menjalankan agama yang haq, juga 
memberikan kegembiraan kepada orang-orang yang baik kelakuannya 
dan taat kepada Allah serta memperingatkan orang-orang yang buruk, 
durhaka dan bermaksiat kepadanya. Selain itu juga menerangkan bahwa 
setiap orang yang berbakti kepada Allah akan masuk sorga dan orang 
yang durhaka akan masuk neraka.
23
 
Allah swt telah mengutus beberapa orang Nabi dan Rasul. Namun 
yang wajib diketahui berjumlah 25 orang yang nama-namnya disebutkan 
dalam al-qur‟an yang mulia, yaitu: 1) Adam as, 2) Idris, 3) Nuh, 4) Hud, 
5)  Shalih, 6) Ibrahim, 7) Luth, 8) Ismail, 9) Ishaq, 10) Yakuf, 11) Yusuf, 
12) Ayyuf, 13) Syuaif, 14) Musa, 15) Harun, 16) Dzulkifli, 17) Daud, 18) 
Sulaiman, 19) Ilyas, 20) Ilyasa‟, 21) Yunus, 22) Zakaiya, 23) Yahya, 24) 
Isa dan  25) Muhammad SAW. 
                                                             
23 Moh. Abdai Rathomy, Op. Cit., hal. 29. 
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Sebelum kerasulan Muhammad SAW Allah sudah mengutus 
beberapa Rasul sebagaimana firman Allah SWT dalam surah al-Mu‟min 
ayat 78, yaitu: 
                    
                                                                                                                                                                               
Artinya: Dan sesungguhnya telah kami utus beberapa orang Rasul 
sebelum kamu, di antara mereka ada yang kami ceritakan 





Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa sebelum kerasulan 
Muhammad, Allah SWT telah mengutus beberapa orang Nabi dan Rasul 
untuk menyampaikan risalah kebenaran kepada umat manusia. Dalam hal 
ini Rasulullah saw merupakan Nabi penghabisan. Artinya tidak ada lagi 
Nabi dan Rasul setelah Muhammad. Untuk itu setiap muslim 
berkewajiban untuk meyakini bahwa Rasulullah saw merupakan Rasul 
yang diutus untuk menyampaikan risalah kebenaran kepada seluruh umat 
manusia di mana saja berada, seakaligus penyempurna bagi syari‟at 
sebelumnya. 
e. Iman kepada hari kiamat 
Hari kiamat ialah hari yang pada saat itu seluruh alam semesta akan 
berubah keadaanya dan akan terjadilah berbagai peristiwa yang dahsyat 
                                                             




lagi menakutkan. Seluruh manusia yang telah meninggal dunia akan 
dibangkitkan kembali dari kuburanya masing-masing.  
Beriman kepada hari kiamat ialah kita wajib mempunyai i‟tikad dan 
kenyakinan bahwa hari itu pasti akan terjadi tanpa diragukan sama sekali. 
Hanya saja kapan terjadi, tiada seorang manusia pun yang 
mengetahuinya.
25
 Iman kepada hari kiamat akan membawa manusia 
kepada keyakinan adanya suatu hidup lagi di alam lain sesudah hidup 
duniawi. Adanya hidup lagi bagi manusia sesudah matinya. Dalam al-
Qur‟an surah ar-Rahman ayat 26-27 Allah swt berfirman: 
                     
Artinya: Semua yang ada di bumi ini akan binasa. Dan tetap kekal zat 




Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa ketika hari kiamat 
datang seluruh makhluk yang ada di bumi ini akan binasa. Pada hari 
kiamat dunia dan seluruh isinya rata dengan tanah, semua makhluk hidup 
akan binasa, hanya zat Allah swt tetap kekal. Selanjutnya manusia akan 
mengalami beberapa tahapan kehidupan selanjutnya yang dikenal dengan 
hari berbangkit, berkumpul di Yaumil Masyar, Yaumil Mizan, dan 
balasan terhadap amal baik dan buruk. Bagi orang yang beriman akan 
                                                             
25Moh. Abdai Rathomy, Op. Cit., hal. 45. 




ditempatkan ke dalam surga, sedangkan orang kafir dan musyrik akan 
ditempatkan di neraka. 
f. Iman kepada qada dan qadar 
Qada ialah kepastian dan qadar ialah ketentuan. Iman kepada qada 
dan qadar adalah kita wajib mempunyai i‟tikad dan kenyakinan bahwa 
segala sesuatu yang dilakukan seluruh makhluk, baik yang disengaja 
seperti makan, minum maupun yang tidak disengaja seperti jatuh, 
tergelincir adalah terjadi atas kehendak Allah SWT.
27
 Beriman kepada 
qada dan qadar, mempercayai bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam 
ini dalam kehidupan dan diri manusia adalah menurut hukum  atau takdir 
Allah SWT. Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam surah al-Baqarah 
ayat 117, yaitu: 
                              
Artinya:  Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila dia berkehendak (untuk 
menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) dia Hanya mengatakan 
kepadanya: "Jadilah!" lalu jadilah ia.28 
Iman kepada takdir Allah dalam Islam bukan berarti sikap pasrah, 
maka Islam mengajarkan kepada manusia untuk berikhtiar (berusaha) 
menciptakan kondisi hidup yang sebaik-baiknya. Allah tidak 
membenarkan ummat manusia menyandarkan nasibnya kepada takdir 
                                                             
27Moh. Abdai Rathomy, Op. Cit., hal. 59. 




semata, tetapi justru menghendaki suatu keharusan berusaha merubah 
nasibnya sebagaimana firman Allah SWT dalam surah ar-Ra‟du  ayat 11, 
yaitu: 
                              
               
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 




Oleh sebab itu, qada dan qadar Allah tidak diketahui sebelumnya, 
karena itu manusia berkewajiban untuk melakukan berbagai usaha untuk 
mencapai kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
3. Tanggungjawab  Orangtua dalam Menanamkan Aqidah Anak 
Orangtua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anak 
mereka. Orangtua memiliki tanggungjawab untuk mendidik, mengasuh dan 
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang 
menghantarkan anak ke tingkat kedewasaan yang dapat bertanggungjawab 
terhadap diri, keluarga dan masyarakat lingkungannya. Besarnya peranan 
orangtua dalam pendidikan anak antara lain:   
“Orangtua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan 
amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak 
lahir ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. Oleh karena itu ia 
                                                             




meniru perangai ibunya dan biasanya  seorang anak lebih cinta kepada 
ibunya apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu 
merupakan orang yang mula-mula menjadi temannya dan yang mula-
mula dipercayainya. Apapun yang dilakukan ibu dapat dimaafkannya, 
kecuali apabila ia ditinggalkan. Dengan memahami segala sesuatu 
yang terkandung di dalam hati anak-anaknya, juga jika anak telah 
mulai agak besar disertai kasih sayang  dapatlah ibu mengambil hati 
anaknya untuk selama-lamanya”.30 
Orangtua merupakan  orang yang paling bertanggungjawab terhadap 
kehidupan anak,  karena anak lahir sebagai konsekwensi dari perbuatan ibu 
bapaknya. Karena itu orangtua tanpa ada yang memerintah, secara kodrati 
langsung melaksanakan tanggungjawabnya sebagai pengasuh, pendidik dan 
pemelihara bagi anak-anaknya. Kaidah ini ditetapkan secara kodrati, artinya 
orangtua tidak dapat berbuat lain. Mereka harus menempati posisi itu dalam 
keadaan bagaimanapun juga  karena mereka ditakdirkan menjadi orangtua 
anak yang dilahirkannya.31 Tanggungjawab orangtua terhadap anak dalam 
Islam adalah sebagai berikut: 
a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang 
paling sederhana dari tanggungjawab setiap orangtua  dan 
merupakan dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup manusia. 
b. Melindungi dan menjamin kesehatan, baik jasmaniah maupun 
rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan dari 
penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan 
falsafah hidup dan agama yang dianutnya. 
c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak 
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan  
seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya. 
                                                             
30Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 35.  
31 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1994), hal. 155. 
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d. Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan 




Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa orangtua bertanggungjawab 
untuk memelihara dan membesarkan anak, melindungi, menjamin kesehatan, 
memberi pengajaran dan kebahagiaan di dunia serta mempersiapkan anak 
agar memperoleh kebahagiaan di akhirat. 
Tanggungjawab orangtua yang paling utama adalah mengembangkan 
potensi fitrah yang dimiliki manusia, karena pada dasarnya Allah SWT 
membekali manusia dengan potensi beragama yang disebut dengan fitrah. 
Dengan fitrah yang dimilikinya manusia dapat dididik untuk menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Hal ini sejalan 
dengan firman Allah SWT dalam surat ar-Rum ayat 30, yaitu: 
                                   
                 
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.33 
 
Berdasarkan ayat tersebut tampak bahwa manusia memiliki 
kecenderungan kepada agama Allah, yaitu yang memiliki aqidah tauhid. 
Potensi kecenderungan kepada agama Allah itu akan berkembang bila anak  
                                                             
32 Zakiah Daradjat, Op.cit., hal. 38. 




mendapat pendidikan aqidah yang maksimal dari orang dewasa yang ada di 
lingkungannya terutama  dari orangtuanya dalam rumah tangga. Sabda 
Rasulullah SAW: 
 َم ُكلُّ َمْوُلوٍد يُوَلُد َعَلى اْلِفْطرَةِ َقاَل النَِّبُّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ  َعْن َأِب ُىرَيْ رََة َرِضَي اللَُّو َعْنُو َقالَ 
َسانِوِ  رَانِِو َأْو مُيَجِّ  َفأَبَ َواُه يُ َهوَِّدانِِو َأْو يُ َنصِّ
Artinya: Tidak seorang bayi yang baru lahir, kecuali dilahirkan atas 
kesucian, maka orang tuanyalah yang menjadikan anaknya itu 





Berdasarkan hadis di atas, orangtua merupakan orang yang paling 
bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pendidikan agama bagi anak karena 
pada dasarnya anak adalah amanat bagi orangtuanya.    
Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Allah.  Amanat adalah 
wajib dipertanggungjawabkan. Orangtua memiliki tanggungjawab besar 
terhadap pertumbuhan, perkembangan dan kesempurnaan pribadi anak 
menuju kematangannya. Secara umum inti tanggungjawab itu ialah 
penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak dalam rumah tangga.
35
 
Dalam hal ini orang yang paling bertanggungjawab menanamkan 
aqidah pada anak adalah orangtua. Sejalan dengan hal ini: “tidaklah 
diragukan bahwa tanggungjawab pendidikan secara mendasar terpikul 
                                                             
34 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Darul Kitabul Ilmiah, t.t.), hal. 225. 
35Syafaruddin, dkk, Ilmu Pendidikan Islam Melanjutkan Potensi Budaya Umat, (Jakarta: Hijri 





  Karena itu orangtua berkewajiban untuk menanamkan 
aqidah kepada anak sejak dari usia dini. 
Pembinaan aqidah anak dalam rumah tangga harus dimulai sejak usia 
dini: 
“Ketahuilah bahwa apa yang telah kami sebutkan itu mengenai 
pernjelasan aqidah (keyakinan), maka sebaiknya didahulukan kepada 
anak-anak pada awal pertumbuhannya. Supaya dihafalkan dengan 
baik, kemudian senantiasa terbuka pengertiannya nanti sedikit demi 
sedikit sewaktu dia telah besar. Jadi permulaannya dengan menghafal, 
lalu memahami, kemudian beriktikad, mempercayai dan 





Penanaman aqidah harus diutamakan untuk menumbuhkan keyakinan 
akan ke-Esaan Allah dengan kesempurnaan segala sifat-sifat-Nya sehingga 
dalam jiwanya tertanam perasaan ke-Tuhanan yang berperan sebagai 
fundamen dalam berbagai aspek kehidupannya.  
Aqidah tauhid  yang tertanam kokoh dalam jiwa anak, maka ia akan 
mewarnai kehidupannya sehari-hari, karena terpengaruh oleh pengakuan 
tentang adanya kekuatan yang menguasainya, yaitu Tuhan Allah Yang maha 
Esa-Pencipta. Sehingga timbul rasa takut  berbuat kecuali yang baik-baik 
dan semakin matang perasaan ke-Tuhanannya semakin baik pula prilakunya. 
Jadi penanaman aqidah iman adalah masalah pendidikan perasaan dan jiwa, 
bukan akal pikiran, sedangkan jiwa telah ada dan melekat pada anak sejak 
                                                             
36Zakiah Daradjat, Op. Cit., (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 36.  
37Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hal. 98.  
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kelahirannya, maka sejak mula pertumbuhannya harus ditanamkan rasa 
keimanan dan aqidah tauhid sebaik-baiknya.
38
    
Penanaman aqidah yang dilaksanakan antara lain dengan cara 
memberikan nasehat kepada anak agar tidak menyekutukan Allah 
sebagaimana yang diajarkan Luqman kepada anak-naknya dalam surah 
Luqman ayat 13, yaitu: 
                            
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 




Penanaman aqidah yang dilaksanakan orangtua merupakan pembinaan 
pribadi yang pertama dalam hidup anak. Kepribadian orangtua, sikap dan 
cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, 
yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang 
tumbuh itu”.
40
 Kepercayaan dan keyakinan anak dalam beragama sangat 
dipengaruhi oleh suasana hubungannya dengan rumah tangga sejak kecil.
41
 
Dengan demikian tanggungjawab utama pengembangan potensi beragama 
yang dimiliki anak dipikulkan di pundak orangtua. 
                                                             
38Ibid., hal. 99.  
39 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal. 
654.  
40Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 56.  
41Zakiah Daradjat, Membangun Manuszia yang Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa,  
(Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal. 19.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan tanggungjawab orangtua dalam penanaman aqidah anak adalah 
tanggungjawab orangtua (ibu dan bapak)  menanamkan dasar-dasar 
keimanan dalam Islam (rukun iman) kepada anak dalam rumah tangga sejak 
anak  masih dalam usia dini. Dengan demikian diharapkan setelah dewasa, 
anak memiliki aqidah yang kuat yang dapat mengendalikan sikap dan 
prilakunya  agar senantiasa berjalan sesuai dengan ajaran Islam. 
4. Langkah-langkah Menanamkan Aqidah Pada Anak  
Menanamkan aqidah pada anak merupakan tanggungjawab  bersama 
antara suami dengan isteri. Pendidikan aqidah dimulai sejak anak masih 
dalam usia dini.  Islam telah memberikan dasar-dasar konsep pendidikan dan 
pembinaan anak, bahkan sejak masih dalam kandungan. Jika anak sejak dini 
telah mendapatkan pendidikan Islam, Insya allah ia akan tumbuh menjadi 
insan yang mencintai Allah dan Rasul-nya serta berbakti kepada orengtuanya. 
Dalam mendidik anak orangtua hendaknya berperan sesuai dengan 
fungsinya. Masing-masing saling mendukung dan membantu. Bila salah satu 
fungsi rusak, anak akan kehilangan identitas. Pembagian tugas dalam Islam 




                                                             




Ada tiga cara yang dapat dilakukan dalam memberikan pendidikan 
aqidah kepada anak, yaitu:43  
1) Melalui pemahaman dan pengertian 
Adapun caranya adalah dengan membangkitkan pemikiran serta 
pendapat yang dapat diterima oleh anak, menjelaskan berbagai nilai lebih 
di tengah kehidupan masyarakat bila seseorang itu memiliki aqidah, serta 
menunjukkan berbagai dampak negatif bila seseorang tidak beraqidah. 
Kemudian mengarahkan pandangan dan pemikiran anak agar dia dapat 
merenungkan kejadian alam ini dan membimbingnya ke arah iman 
kepada Allah sang pencipta yang telah menciptakan segala yang maujud 
di alam raya ini. Pendidikan keimanan penting diberikan sejak anak 
masih dalam usia dini. Tentang hal ini Imam Al-Ghazali 
mengemukakan: 
“Ketahuilah bahwa apa yang kami sebutkan itu mengenai 
penjelasan aqidah (keyakinan) maka sebaiknya didahulukan 
kepada anak-anak pada awal pertumbuhannya. Supaya dihafalkan 
dengan baik, kemudian senantiasalah terbuka pengertiannya nanti 
sedikit demi sedikit sewaktu dia telah besar. Jadi permulaannya 
dengan menghafal, lalu memahami, kemudian beriktikad, 
mempercayai dan membenarkan, dan yang berhasil pada anak-
anak  tanpa memerlukan bukti”.44 
Dari penjelasan di atas tampak bahwa penanaman aqidah kepada 
anak harus dilaksanakan secara berangsur-angsur, yaitu mulai dari 
                                                             
43  Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah, 
2007), hal. 119. 
44Zainuddin, Op. Cit., hal. 100. 
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membaca, menghafal, memahami, mempercayai dan membenarkan. 
Kemudian tertanam dalam jiwa setelah dewasa, sehingga akan 
mempengaruhi segala prilakunya yang menyangkut pola pikir, pola sikap, 
pola tindak lahir dan pandangan hidupnya. Jadi aqidah berperan sebagai 
fundamen dalam berbagai aspek kehidupannya.   
2) Melalui anjuran dan himbauan 
Adapun caranya ialah dengan jalan membangkitkan kecendrungan 
serta rasa cinta sang anak dan membangkitkan perasaannnya tertuju pada 
aqidah. Tidaklah terlalu sulit membimbing anak yang masih kecil untuk 
cinta kepada Allah yang telah memberinya kenikmatan-kenikmatan yang 
begitu besar. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah al-
Baqarah ayat 132, yaitu: 
                            
        
Artinya: dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, 
Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 
Islam".45 
 
Sesuai dengan ayat di atas, orangtua harus senantiasa memberikan 
nasehat kepada anak-anaknya agar memilih agama yang benar. Orangtua 
                                                             




harus menanamkan kecintaan anak kepada Allah, merasa selalu diawasi 
oleh Allah dan meminta pertolongan hanya kepadanya. 
3) Melalui latihan membiasakan diri serta mengulan-ulang 
Caranya adalah dengan membangkitkan rasa keberagamaan pada diri 
anak melalui berbagai ujian dan kebiasaanya yang dikaitkan dengan 
aqidah. Untuk merealisasikan alur ini dimulai misalnya dengan mengajak 
bercakap-cakap dengan anak tentang alam semesta dan keindahannya 
yang memukau, tatananya yang menakjupkan, kerapiannya yang begitu 
mengangungkan serta susunannya yang demikian sempurna. Kemudian 
pembicaraan itu diarahkan kepada penyimpulan yang mengukuhkan 
keimanannya akan adanya Allah. Dan setiap peristiwa dimamfaatkan 
untuk memancing gairah anak agar selalu ingat kepada rahmat dan kasih 
yang berlimpah.  
Dengan adanya pembiasaan kehidupan beragama dalam keluarga 
akan tertanam nilai-nilai aqidah pada diri anak, karena pada dasarnya 
perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui pengalaman 
hidupnya sejak kecil, terutama di lingkungan keluarga. Semakin banyak 
pengalaman anak yang mengandung unsur-unsur agama, maka sikap, 
tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan 
ajaran agama.46 
                                                             
46Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Op. Cit., hal. 55. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan aqidah 
harus dilaksanakan sejak dari usia dini, bahkan ketika dalam kandungan 
melalui doa menyambut kelahiran anak dan pendidikan aqidah yang 
dilaksanakan secara kontinu dan berkesinambungan dalam  keluarga.  
Sejalan dengan uraian di atas, ada lima pilar asasi dalam 
menanamkan nilai-nilai aqidah pada anak, yaitu: 
1) Pentalqinan kalimat tauhid 
2) Cinta kepada Allah, merasa diawasi Allah, meminta pertolongan hanya 
kepada-Nya (Isti’anah)  serta beriman kepada qadha dan qadar 
3) Mencintai Rasulullah, keluarganya dan para sahabatnya 
4) Mengajarkan al-Qur‟an kepada anak 
5) Mendidik untuk teguh (tsabat) dalam beraqidah dan berkorban demi 
sebuah keyakinan.47 
Bila pendidikan aqidah diberikan kepada anak sedini mungkin maka 
anak akan tumbuh di atas landasan aqidah. Penanaman aqidah antara lain 
dapat dilaksanakan dengan cara menyibukkan anak membaca al-Qur‟an, 
membaca hadis-hadis dan kandungan maknanya, serta menyibukkan anak 
dalam aktivitas ibadah. Dengan demikian kepercayaan dan keyakinan yang 
ada pada diri anak akan semakin kuat. 
 
                                                             
47Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid,  Cara Nabi Mendidik anak, (Jakarta: Al-I‟tishom 
Cahaya Ummat, 2004), hal. 157.  
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B. Kajian Terdahulu 
1. Nur Jamila Nim 06 310 115, Skripsi dengan judul ”Metode Orangtua 
Menanamkan Iman Pada Anak Di Desa Tolang Kecamatan Ulu Pungkut 
Kabupaten Mandailing Natal”. Penelitian ini menyatakan bahwa metode yang 
dilakukan dalam menanamkan iman pada anak di desa Tolang adalah melalui 
keteladanan yang baik dalam pengamalan ajaran agama Islam itu dalam 
kehidupan sehari-hari, melalui pembiasaan yaitu dengan membiasakan anak-
anak untuk melakukan hal yang baik, dan melalui anjuran dan suruhan, para 
orangutan menganjurkan dan menyuruh anaknya untuk melaksanakan shalat 
dan setelah anak berumur 10 tahun orangtua membuat hukuman pada anak 
yang berbuat salah, misalnya tidak mau melaksanakan shalat.48 
2. Nurul Rochmawati Nim 3211083109, Skripsi dengan judul “Peranan Guru 
dalam Menanamkan Aqidah di Taman Pendidikan Qur‟an (TPQ) “At-
Taubah” desa Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung”. 
Penelitian ini menyatakan bahwa peranan guru dalam menanamkan aqidah 
pada anak di TPQ “At-Taubah” diaplikasikan dalam berbagai bentuk meliputi 
keteladanan, kebiasaan, pengawasan, nasehat serta pemberian peringatan dan 
hukuman.49 
3. Nurhasanah Siregar Nim 04 31075, Skripsi dengan judul “Problematika 
Penanaman Aqidah Di Taman Kanak-Kanak Aisyiah Kecamatan Batang 
                                                             
48 Nur Jamila, “Metode Orangtua Menanamkan Iman Pada Anak Di Desa Tolang Kecamatan 
Ulu Pungkut Kabupaten Mandailing Natal” (Skripsi, STAIN Padangsidimpuan, 2010). 
49http://repo.iain-tulungagung.ac.id/1092/ diakses pada hari kamis/23/06.2016. 
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Toru”. Penelitian ini menjelaskan bahwa problematika yang dihadapi dalam 
menanamkan aqidah anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiah Kecamatan 
Batang Toru adalah kualifikasi guru dimana tidak ada guru yang memiliki 
latar belakang pendidikan guru Taman Kanak-Kanak, perbedaan karakteristik 
siswa, kurangnya dukungan orangtua dan kurangnya sarana pendukung 
penanaman aqidah anak.50 
Menyangkut kajian terdahulu ini, persamaannya dengan penelitian 
yang diteliti oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang Aqidah Islam 
(kepercayaan), maksudnya ialah hal-hal yang diyakini orang-orang Islam, 
artinya mereka menetapkan atas kebenarannya bahwa hanya Allah Tuhan  
yang patut disembah.  
Sedangkan perbedaannya adalah yang diteliti oleh peneliti mencakup 
seluruh aqidah Islam, yaitu rukun iman yang enam, namun yang terdapat 
dalam kajian terdahulu “metode orangtua menanamkan iman pada anak di 
Desa Tolang Kecamatan Ulu Pungkut” hanya membahas tentang iman 
kepada Allah saja yaitu rukun iman yang pertama. Selain itu dalam penelitian 
terdahulu “Peranan Guru dalam Menanamkan Aqidah di Taman Pendidikan 
Qur‟an (TPQ) “At-Taubah dan Problematika Penanaman Aqidah Di Taman 
                                                             
50 Nurhasanah Siregar, “Proplematika Penanaman Aqidah Di Taman Kanak-Kanak Aisyiah 
Kecamatan Batang Toru” (Skripsi, STAIN Padangsidimpuan 2009). 
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Kanak-Kanak Aisyiah Kecamatan Batang Toru” yang diteliti yang berpran 
adalah guru sementara yang diteliti peneliti yang berpran adalah orangtua.  
Berdasarkan kajian terdahulu di atas, telah mengungkapkan bahwa 
guru khususnya orangtua sangat berperan dalam pendidikan anak-anaknya 
khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam. Maka dari itu penulis 
ingin melihat bagaimana upaya orangtua dalam menanamkan aqidah pada 
anak dalam rumah tangga di Kelurahan Laru Lombang Kecamatan 









A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Agustus 2016. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Kelurahan Laru Lombang, Kecamatan 
Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal. Untuk lebih mengenal lokasi 
penelitian, berikut ini adalah gambaran umum lokasi penelitian. 
a. Keadaan geografis 
Kelurahan Laru Lombang adalah satu-satunya Kelurahan yang ada 
di Kecamatan Tambangan yang jaraknya 26 Km dari pusat pemerintahan 
Kabupaten dan 500 Km dari pusat pemerintahan Provinsi. Dan memiliki 
area seluas + 625 Ha. Untuk mengetahui lebih jelas letak Kelurahan Laru 
Lombang Kecamatan Tambangan, berikut ini adalah batas-batas 
Kelurahan tersebut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan desa Maga Lombang 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Laru Pasar 
3) Sebelah Barat berbatasan dengan desa Simangambat Tambangan 
4) Sebelah Timur berbatasan dengan desa Tambangan Jae.1 
 
                                                          
1
Data kondisi sosial budaya keadaan tahunn bulan Agustus 2016, Pemerintah Kabupaten 





b. Keadaan penduduk, mata pencaharian dan tingkat pendidikan 
Penduduk yang ada di Kelurahan Laru Lombang berjumlah 758 
jiwa terdiri dari 366 jiwa laki-laki dan 392 jiwa perepuan yang tersebar 
dalam 175 Kepala Keluarga.
2
 Untuk   lebih jelasnya berikut ini adalah 
keadaan penduduk berdasarkan tingkat usia. 
TABEL  I 
KEADAAN PENDUDUK KELURAHAN LARU LOMBANG 
BERDASARKAN TINGKAT USIA  
 
No Tingkat Usia Jumlah 
1 0-5 tahun 52 jiwa 
2 6-10 tahun 106 jiwa 
3 11-15 tahun 98 jiwa 
4 16-20 tahun 70 jiwa 
5 21-25 tahun 76 jiwa 
6 26-30 tahun 68 jiwa 
7 31-35 tahun 47 jiwa 
8 36-40 tahun 57 jiwa 
9 41-45 tahun 46 jiwa 
10 46-50 tahun 43 jiwa 
11 51-55 tahun 38 jiwa 
12 56-60 tahun 23 jiwa 
13 61- ke atas 34 jiwa 
  
                                                          
2





Dari table di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang 
paling banyak di Kelurahan Laru Lombang adalah usia 6-10 tahun yang 
berjumlah 106 jiwa. 
TABEL  II 
KEADAAN PENDUDUK KELURAHAN LARU LOMBANG 
YANG BERUSIA 6-12 TAHUN  
 
No Tingkat Usia Jumlah 
1 6-10 tahun  106 jiwa  
2 11-12 tahun 79 jiwa 
Jumlah:                                              185 jiwa 
 
Dari data di atas diketahui bahwa anak yang berusia 6-12 tahun 
berjumlah 185 jiwa yang tersebar dalam 62 Kepala Keluarga. Jumlah 
anak yang paling banyak umur 6-10 tahun yaitu sebanyak 106 jiwa.
3
 
Bila ditinjau dari mata pencaharian, maka mata pencaharian 




KEADAAN MATA PENCAHARIAN PENDUDUK  
KELURAHAN LARU LOMBANG 
 
No Pekerjaan Jumlah 
1 PNS 21 orang 
2 TNI/POLRI 2 orang 









3 Wiraswasta  12 orang 
4 Petani 327 orang 
5 Tukang 6 orang 
6 Buruh tani 126 orang 
7 Pensiunan 12 orang 
8 Jasa 25 orang 
9 Lain-lain 227 orang 
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
penduduk kelurahan Laru Lombang Kecamatan Tambangan adalah petani 
dan buruh tani. Artinya  kondisi ekonomi masyarakat Kelurahan Laru 
Lombang tergolong kelas menengah ke bawah. 
TABEL IV 
KEADAAN PENDUDUK KELURAHAN LARU LOMBANG 
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Taman kanak-kanak 28 orang 
2 SD sederajat 185 orang 
3 SLTP sederajat 149 orang 
4 SLTA sederajat 96 orang 
5 Akademi/D1-D3 12 orang  
6 Sarjana 26 orang 
7 Paska sarjana 3 orang 






Berdasarkan data tersebut tampak bahwa tingkat pendidikan 
masyarakat kelurahan Laru Lombang yang paling banyak adalah tingkat 
SD dan SLTP sederajat. Dan untuk  menunjang  kegiatan  pendidikan  di 




Dilihat dari segi keagamaan penduduk Kelurahan Laru Lombang 
adalah mayoritas (100%) beragama Islam. Dan mempunyai prasarana 




PRASARANA IBADAH YANG ADA  
DI KELURAHAN LARU LOMBANG 
 
No Prasarana ibadah Jumlah  
1 Mesjid  1 unit 
2 Musholla  2 unit 
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa prasarana ibadah 
di Kelurahan Laru Lombang tergolong cukup, yaitu memiliki 1 unit 
Mesjid dan 2 unit Musholla. 
 
B. Jenis Penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Berdasarkan tempat, penelitian ini termasuk penelitian lapangan.
7
 
Berdasarkan analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif, 
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yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati dan menggambarkan 
fenomena sekitarnya dan menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah.
8
  
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriftif, yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh objek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain.
9
 Pendekatan dalam penelitian kualitatif yang dipakai oleh peneliti ini adalah 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif, bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan karakteristik tertentu.
10
 
Penggunaan metode deskriptif bertujuan menyelidiki usaha, hambatan 
dan upaya untuk mengatasi hambatan penanaman aqidah yang dilaksanakan 
dalam rumah tangga di Kelurahan  Laru Lombang Kecamatan  Tambangan. 
  
C. Unit Analisis 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui usaha, hambatan dan upaya untuk mengatasi hambatan penanaman 
aqidah yang dilaksanakan dalam rumah tangga di Kelurahan Laru Lombang. 
Sejalan dengan hal di atas, unit analisis tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi 
dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan, dimana unit analisis yang ditetapkan 
dipandang sudah mewakili seluruh kelompok yang ada dalam masyarakat. Dalam 
                                                                                                                                                                     
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1993), hal. 9. 
8
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 
hal. 5. 
9
 Ibid, hal. 6.  
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hal ini unit analisis ditetapkan sebanyak 21 Kepala Keluarga. Adapun yang 
menjadi pertimbangan dalam menetapkan unit analisis adalah yang telah mampu 
mewakili seluruh orangtua yang memiliki anak umur 6-12 tahun. Penetapan unit 
analisis dilaksanakan secara purposive sampling. Pada penelitian kualitatif tidak 




D.  Sumber Data 
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ada dua jenis yaitu: 
sumber data primer dan data skunder. Secara operasional sumber data adalah 
subjek dari mana data dapat dipeoleh.
12
  Dari itu, Sumber data yang diperlukan 
dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 
1. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini yaitu orangtua yang memiliki anak usia 6-12 tahun dalam 21 




JUMLAH KEPALA KEELUARGA YANG MENJADI UNIT ANALISIS 
 
No Kepala Keluarga Jumlah anak usia 6-12 tahun 
1 M. Shaleh 3 orang 
2 M. Rajab 2 orang 
3 Paras Rangkuti 1 orang 
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 Lexy J. Moleong, Op. Cit., hal. 165. 
12
 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal. 107. 
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4 Awaluddin 3 orang 
5 M. Rozak 2 orang 
6 Salam Matondang 3 orang 
7 M. Parwis 1 orang 
8 Sawaluddin 2 orang 
9 Mahmudin 2 orang 
10 Masderima 1 orang 
11 Ainun Fadilah 2 orang 
12 Akhiruddin 2 orang 
13 Zul Karnain 3 orang 
14 M. Fadlan 2 orang 
15 Imran Matondang 2 orang 
16 M. Mulia 1 orang 
17 Syarifuddin 3 orang 
18 Sakban Nasution 2 orang 
19 M. Rozak 2 orang 
20 Khairuddin 2 orang 
21 M. Idris 3 orang 
Jumlah:                             44 orang 
 
2. Sumber data sekunder atau sumber data pelengkap atau pendukung dalam 
penelitian ini yaitu kepala Kelurahan dan pemuka agama yang ada di 








E. Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen adalah alat yang diperlukan untuk mengerjakan sesuatu 
perkakas.
14
 Berhubung penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka instrumen 
pengumpulan data yang diperlukan sebagai berikut: 
1. Wawancara (interviu) 
Wawancara atau interview adalah suatu proses di dalam memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden 
dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 
wawancara).
15
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengambilan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 




Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berstruktur yaitu wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan 
yang telah direncanakan sebelumnya. Kegunaan wawancara berstruktur ini 
adalah agar peneliti mengetahui upaya orangtua dalam menanamkan aqidah 
pada anak di Kelurahan Laru Lombang melalui sejumlah pertanyaan 
                                                          
14
 Lexy J. Moleong, Op. Cit., hal. 157. 
15
 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Darussalam: Ghalia Indonesia, 2009), hal. 193. 
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terstruktur yang ditanyakan langsung kepada informan yang ditentukan. Jadi, 
wawancara peneliti lakukan secara langsung dengan  orangtua yang memiliki 
anak 6-12 tahun, Tokoh Agama dan lurah di Kelurahan Laru Lombang. 
2. Observasi 
Observasi diartikan dengan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
17
 Observasi 
merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati 
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati 
di dalam situasi yang sebenarnya.  
Jenis observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 
partisipan yaitu mengamati secara langsung tentang kondisi di lapangan, baik 
yang berupa keadaan fisik maupun prilaku yang terjadi selama 
berlangsungnya penelitian.
18
 Kegunaan observasi partisipan yaitu agar peneliti 
dapat mengamati dan mengetahui secara langsung tentang upaya orangtua 
dalam menanamkan aqidah pada anak di Kelurahan Laru Lombang. Jadi, 
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap usaha dan hambatan 
orangtua dalam menanamkan aqidah pada anak yang dilaksanakan dalam 
rumah tangga di Kelurahan  Laru Lombang sampai peneliti merasa jenu. 
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 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 158. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul maka dilaksanakan 
pengolahan data yang diklasifikasikan berdasarkan jenisnya. Adapun langkah-
langkah pengolahan dan analisa data yang berbentuk kualitatif sebagai berikut:  
1. Menyeleksi data dan mengelompokkannya sesuai dengan topik-topik 
pembahasan. 
2. Menyusun  redaksi data dalam kalimat yang jelas. 
3. Mendeskripsikan data secara sistematis sesuai dengan yang dibahas. 
4. Menarik kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang dilaksanakan19. 
Analisis data ialah proses menyusun data yang diperoleh dari lapangan 
penelitian, selanjutnya ditelaah, diperiksa keabsahan datanya dan selanjutnya 
ditafsirkan untuk memberi makna pada analisa. Analisa data ini dilaksanakan 
dengan tiga cara, yaitu: 
1. Reduksi data: Data yang diperoleh dari lapangan dalam bentuk uraian yang 
sangat banyak. Data tersebut dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok dan 
berkaitan dengan masalah, sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan dan wawancara.   
2. Deskripsi data: Menggunakan dimensi secara sistematis, secara deduktif dan 
induktif sesuai dengan sistematika pembahasan. 
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G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
Untuk menjamin keabsahan dari data penelitian ini, maka peneliti 
membuat langkah-langkah teknik penjaminan keabsahan data berdasarkan teknik 
yang dikemukakan oleh Moleong, yaitu:
21
 
a. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu peneliti harus ikut serta menentukan 
dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti 
pada latar penelitian. 
b. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari, dan kemudian 
peneliti memusatkan diri pada hal hal tersebut secara rinci dan sesuai. 
c. Triangulasi, yaitu teknik pemriksaan data yang digunakan peneliti dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 
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 Mardalis,  Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi aksara, 2003), 
hal. 641.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Upaya Menanamkan Aqidah Anak dalam Rumah Tangga di Kelurahan 
Laru Lombang 
Keimanan merupakan dasar dalam bersikap dan bertingkahlaku, 
karena itu pendidikan yang pertama dan utama yang dilaksanakan kepada 
seorang muslim adalah menanamkan aqidah sejak anak usia dini. Bila 
seseorang memiliki aqidah yang kuat, maka sikap dan prilakunya akan 
dikendalikan oleh aqidah yang dimilikinya karena ia menyadari Allah SWT 
selalu mengawasi sikap dan prilakunya dalam setiap aspek kehidupan. 
Agar seorang anak memiliki aqidah yang kuat, harus memahami dan 
menghayati  makna aqidah tersebut. Agar dapat memahami dan menghayati 
makna aqidah, anak harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 
tentang aqidah. Hal ini diperoleh melalui kegiatan pendidikan.  
Yang pertama ditanamkan kepada anak itu adalah memperkenalkan 
rukun Iman, sifat-sifat Allah nama yang wajib bagi Allah, mana yang 
mustahil dan mana yang harus, begitu pula dengan sifat-sifat para Rasul, 
cerita tentang kebesaran Allah yang ditunjukkan dengan adanya alam ini. 









a. Beriman kepada Allah 
Beriman kepada Allah merupakan rukun iman yang pertama, maka 
aqidah Islam itu dimulai dari percaya kepada Allah, yaitu yakin kepada 
ke-Esaan Allah tempat bergantung segala sesuatu yang tidak beranak dan 
tidak pula diperanankan. Upaya yang dilakukan orangtua adalah 
mejelaskan kepada anak bahwa semua yang ada di dunia ini langit, bumi 
serta segala isinya adalah ciptaan Allah SWT termasuk kita. Semua 
ciptaannya bergantung kepada Allah dan tidak ada yang lepas dari 
jangkauan-Nya. Apabila kita berbuat baik maka Allah akan membelasnya 
dengan pahala, namun sebaliknya apabila kita berbuat buruk/jahat Allah 
juga psati akan membalasnya.
2
 
Keimanan  anak kepada  Allah akan bertambah apabila mengetahui 
dan memahami sifat-sifat yang dimiliki Allah SWT. Anak akan takut 
mengucapkan kata-kata yang tidak baik jika ia tahu bahwa Allah Maha 
Mendengar dan tidak menyukai kata-kata tersebut. Anak juga akan 
memiliki rasa takut untuk melakukan perbuatan dosa dan maksiat sebab 
ia tahu Allah Maha Melihat. Dengan kata lain jika anak mengetahui dan 
                                                             
 1 Masderima, Orangtua, Wawancara di Kelurahan Laru Lombang pada hari Jum’at tanggal 22  
Juli 2016. 
2 Muhammad Shaleh, Orangtua, Wawancara di Kelurahan Laru Lombang pada hari Ahad 





memahami  kesempurnaan sifat-sifat Allah maka ia akan memiliki alat 
kontrol dalam sikap dan prilakunya. Karena itu orangtua perlu 
menagajarkan sifat-sifat Allah kepada anak sejak dari usia dini.  
Upaya yang dilakukan orangtua dalam mengajarkan sifat-sifat Allah 
di antaranya adalah, “Menyuruh anak menghafal sifat-sifat yang wajib  
bagi Allah SWT, sifat yang mustahil dan sifat yang harus”.
3
 Orangtua 
menjelaskan kepada anak bahwa Allah itu Maha Penyayang misalnya.   
Hal ini dilakukan orangtua dengan memberikan contoh-contoh 
pemurah dan kasih sayang Allah. Misalnya menjelaskan kepada anak 
bahwa kita bisa memperoleh makanan karena kasih sayang Allah, Allah 
tidak suka melihat hambanya yang kelaparan untuk itu kita tidak boleh 
membuang-buang makanan. Seseorang sembuh dari sakit karena kasih 
sayang Allah juga, dan apapun yang diminta hambanya pasti Allah akan 
memberikannya, sebab Allah Maha Pengasih, tidak hari ini pasti esok, 
esok dan esok”.
4
   
Berdasarkan observasi peneliti memang benar orangtua 
memberikan penjelasan kepada anaknya bahwa kita tidak beleh 
membuang-buang makanan (mubazir) nanti Allah marah dan tidak 
memberikan rezki lagi kepada kita dan kita tidak dapat makan, Allah 
                                                             
3 Zakinah, Orangtua, Wawancara di Kelurahan Laru Lombang pada hari Jum’at tanggal 05 
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Orangtua yang menanamkan rukun iman yaitu beriman kepada 
Allah pada anak-anaknya dilaksanakan dalam rumah tangga setelah shalat 
Magrib dan Isya dan waktu-waktu luang yang dimiliki orangtua.
6
 
b. Iman kepada Malaikat Allah 
Iman kepada malaikat-malaikat Allah merupakan rukun iman yang 
kedua, yang berarti merupakan bagian dari aqidah Islamiyah. Sehubungan 
dengan hal itu  cara yang dilakukan para informan untuk menanamkan 
iman kepada malaikat pada anak adalah “dengan menyuruh anak untuk 
menghafal  nama-nama malaikat beserta tugas-tugasnya”.
7
  Selain itu cara 
yang dilakukan orangtua untuk menanamkan iman kepada Malaikat Allah 
SWT adalah “selalu menyuruh anak untuk  melakukan kebaikan yang 
diperintahkan Allah dan melarang anak melaksanakan perbuatan yang 
dilarang oleh Allah SWT. Dan selalu menegur dan menasehati anak 
apabila mereka melanggar nilai-nilai agama. Karena ada malaikat yang 
selalu mengawasi dan menacatat segala amal perbuatan yang kita perbuat 
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Berdasarkan observasi peneliti memang benar orangtua menegur 
dan menasehati anaknya apabila ia melakukan hal-hal yang dilarang 
agama. Misalnya ketika orangtua melihat anaknya berkelahi dengan 
teman-temannya orangtua langsung menegurnya dan menasehati bahwa 




Orangtua yang menanamkan rukun iman yaitu beriman kepada 
Malaikat pada anak-anaknya dilaksanakan dalam rumah tangga setelah 
shalat Magrib dan Isya dan waktu-waktu luang yang dimiliki orangtua. 
c. Iman kepada kitab-kitab Allah 
Penanaman iman kepada kitab-kitab Allah merupakan hal yang 
penting dalam penanaman aqidah, karena apabila anak mengimani al-
Qur’an akan timbul kecintaan dan keinginan untuk mempelajari dan 
mengamalkan isinya. Al-Qur’an juga merupakan pedoman dan petunjuk 
hidup manusia dalam segala aspek kehidupan.  
Cara yang dilakukan para informan untuk menanamkan keimanan 
kepada kitab-kitab Allah (al-Qur’an) pada anak di antaranya adalah 
“menyuruh anak untuk menbaca dan mempelajari al-Qur’an dan 
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menceritakan kisah-kisah yang dikandung ayat tersebut”.
10
 Begitu juga 
dengan menjelaskan kepada anak bahwa orang yang membaca al-Qur’an 
mendapat pahala dari Allah SWT. Selain itu anak disekolahkan ke 
sekolah madrasah dan guru mengaji agar anak lebih pandai membaca al-
Qur’an dan memahami maknanya”.
11
 
Kebanyakan dari informan yang diteliti menanamkan iman kepada 
al-Qur’an hanya sebatas mengajari anak membacanya saja tanpa ada 
penjelasan tentang peristiwa-peristiwa yang dikandung ayat tersebut.
12
 
Berdasarkan observasi peneliti ada juga orangtua yang 
menanamkan keimanan kepada kitab-kitab Allah (al-Qur’an) pada anak  
hanya menyerahkan anak kepada guru mengaji malam yang dilaksanakan  
setelah shalat Magrib sampai shalat Isya dan menyekolahkannya ke 
madrasah.
13
 Dengan menyerahkan anak kepada guru mengaji dan 
menyekolahkan anak ke madrasah diharapkan anak akan memiliki 
kemampuan membaca al-Qur’an dan juga memahami isinya.   
Orangtua yang menanamkan rukun iman yaitu beriman kepada 
Allah pada anak-anaknya dilaksanakan dalam rumah tangga setelah shalat 
Magrib dan Isya dan waktu-waktu luang yang dimiliki orangtua. 
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d. Iman kepada Rasul Allah 
Penanaman iman kepada Rasul-Rasul Allah juga merupakan salah 
satu hal yang diberikan orangtua dalam menanamkan  aqidah kepada 
anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, diketahui 
bahwa para orangtua menanamkan iman kepada Rasul Allah pada diri 




Selain itu untuk menanamkan iman kepada Rasul-rasul Allah 
Menurut Siti Aisyah  “orangtua menceritakan kisah-kisah para Rasul. 
Seperti  cerita tentang perjalanan Rasulullah Muhammad SAW dalam 
menyiarkan agama Islam, Nabi Ibrahim dan Nabi Musa”. Dalam kisah 
nabi Ibrahim misalnya dia rela mengorbankan anak yang paling 
dicintainya yang bernama Nabi Ismail demi untuk mematuhi dan 
melaksanakan perintah Allah.
15
 Kisah-kisah para Rasul ini diharapkan 
dapat meningkatkan rasa cinta dan keimanan anak kepada Rasul dan 
dapat memotivasi anak untuk meneladaninya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Upaya lain yang dilaksanakan orangtua adalah “memberikan buku-
buku dan bahan bacaan lain yang berisi tentang kisah-kisah atau 
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perjalanan hidup para Rasul”.
16
  Dengan membaca buku-buku tersebut 
diharapkan anak dapat mengetahui lebih mendalam bagaimana 
perjuangan para Nabi dan Rasul dalam memperjuangkan agamanya dan 
menyebarkan aqidah tauhid kepada umat manusia.   
Berdasarkan observasi peneliti orangtua memang benar 
memberikan buku-buku tentang kisah-kisah para Rasul (kisah 25 Rasul) 
dan bahan bacaan lain kepada anaknya.
17
 
Orangtua yang menanamkan rukun iman yaitu beriman kepada 
Allah pada anak-anaknya dilaksanakan dalam rumah tangga setelah shalat 
Magrib dan Isya dan waktu-waktu luang yang dimiliki orangtua. 
e. Iman kepada hari kiamat 
Menanamkan iman kepada hari kiamat penting  bagi anak agar 
mereka memahami bahwa tidak ada yang abadi di dunia ini. Semuanya 
bersifat sementara. Jika saatnya tiba seluruh makhluk akan kembali 
kepada-Nya dan semua yang ada di dunia ini akan hancur lebur rata 
dengan tanah tanpa ada yang tersisa. Selanjutnya ada pula tahapan hari 
berbangkit, hari penimbangan di Yaumil Mahsar dan kehidupan yang 
abadi di Surga dan Neraka.  
Upaya yang dilakukan orangtua untuk menanamkan iman kepada 
hari kiamat adalah dengan cara “menjelaskan kepada anak pada saat 
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kiamat datang semua yang ada di bumi ini akan binasa tidak ada yang 
tertinggal termasuk kita dan kita semua akan kembali kepada Allah”.
18
 
Orangtua juga menceritakan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
hari kiamat dan sesudahnya, balasan Allah kepada orang-orang yang 
beriman dan kepada orang-orang yang ingkar.
19
 Begitu juga dengan 
balasan bagi orang-orang yang beriman dan beramal shaleh Surga adalah 
tempatnya dan bagi orang-orang yang ingkar Neraka adalah tempatnya.  
Upaya lain yang dilaksanakan orangtua adalah “memberikan buku-
buku dan bahan bacaan lain yang berkaitan dengan hari kiamat, Surga 
dan Neraka”.
20
  Dengan membaca buku-buku tersebut diharapkan anak 
dapat mengetahui lebih mendalam peristiwa-peristiwa yang terjadi ketika 
hari kiamat itu telah datang dan kehidupan setelah itu. 
Berdasarkan observasi peneliti orangtua memang benar 
memberikan buku-buku tentang kisah-kisah orang yang masuk Surga dan 
masuk Neraka dan bahan bacaan lain kepada anaknya.
21
 
Orangtua yang menanamkan rukun iman yaitu beriman kepada 
Allah pada anak-anaknya dilaksanakan dalam rumah tangga setelah shalat 
Magrib dan Isya dan waktu-waktu luang yang dimiliki orangtua. 
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f. Iman kepada Qada dan Qadar 
Iman kepada qada dan qadar merupakan hal yang penting 
ditanamkan pada diri anak. Sebab apapun yang dilakukan manusia baik 
yang disenganja seperti makan, minum maupun yang tidak disengaja 
seperti terjatuh adalah terjadi atas kehendak Allah. Sehingga apabila 
menghadapi berbagai  permasalahan dalam hidupanya dapat dipandang 
sebagai suatu ujian yang datang dari Allah SWT.  
Menurut para informan cara yang mereka lakukan untuk 
menanamkan iman kepada qada dan qadar Allah adalah dengan 
“memberikan nasehat kepada anak bahwa apapun yang terjadi pada diri 
kita itu semuanya karena kehendak Allah SWT baik itu sehat, sakit, kaya 
dan miskin. Itu bukan berarti kita harus pasrah menerima apa yang 
diberikan Allah, namun harus ada ikhtiar dari kita. Apabila sudah 
berusaha dengan maksimal disertai do’a maka diserahkan semuanya 
kepada-Nya. Allah tidak menyukai hambanya yang pasrah dengan 
takdirnya tanpa ada usaha darinya.
22
 Misalnya apabila kita ingin pintar 
maka harus belajar dengan sungguh-sungguh dan tidak boleh malas 
sekolah. 
Orangtua yang menanamkan rukun iman yaitu beriman kepada 
Allah pada anak-anaknya dilaksanakan dalam rumah tangga setelah shalat 
Magrib dan Isya dan waktu-waktu luang yang dimiliki orangtua. 
                                                             





Namun, umumnya orangtua itu menyerahkan pendidikan aqidah itu 
kepada guru mengaji dan guru agama di sekolah disebabkan beberapa 
keterbatasan yang dimilikinya. Dan banyak dari orangtua itu hanya 
mengajari anak apabila ada tugas rumah (PR) saja yang diberikan oleh guru 
di sekolah khususnya yang berkaitan dengan aqidah Islam.
23
  Misalnya 
ketika anak bertanya iman kepada Rasul Allah, bu berapa jumlah Rasul di 
dalam al-Qur’an yang wajib diketahui?. Orangtua hanya menjawab saja 
tanpa ada penjelasan lebih lanjut tentang hal tersbut. Hal ini tentu tidak boleh 
dibiarkan karena sesunggunya orang pertama yang paling bertaggungjawab 
dalam pendidikan anak-anaknya adalah orangtua. Sedangkan guru hanya 
bertugas untuk membantu orangtua melaksanakan pendidikan anak-anaknya. 
Semua informan yang diteliti mengetahui dan menyadari betapa 
pentingnya tanggungjawab dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya 
khususnya dalam menanamkan aqidah.
24
 Akan tetapi banyak dari orangtua 
yang tidak melaksanakan tanggtungjawabnya tersebut. Tanggungjawab yang 
mereka lakukan hanya menyerahkan anak kapada orang yang dianggap bisa 
mendidik dan membimbing anak-anaknya yaitu guru ngaji dan guru agama 
disekolah.
25
 Orangtua yang memberikan pendidikan agama dan aqidah 
kepada anak-anaknya dilaksanakan di dalam rumah tangga setelah selesai 
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shalat Magrib dan Isya.
26
 Mereka juga menyadari bahwa anak-anaknya akan 
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT kelak nantinya. Untuk itulah 
orangtua harus mengemban tanggungjawab itu dengan sebaik-baiknya. 
Agar seorang anak memiliki aqidah yang kuat, harus memahami dan 
menghayati  makna aqidah tersebut. Agar dapat memahami dan menghayati 
makna aqidah, anak harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 
tentang aqidah. Hal ini diperoleh melalui kegiatan pendidikan. Berdasarkan 
observasi penulis tampak bahwa cara yang paling sering digunakan orangtua 
menanamkan aqidah kepada anak adalah melaksanakan ibadah secara 
bersama-sama, membiasakan memabaca al-Qur’an dan berdo’a disetiap 
pekerjaan serta menyekolahkan anak ke sekolah yang bernuansa Islami.
27
  
Hal ini sejalan dengan pendapat Muhammad Shaleh yang 
menjelaskan bahwa cara-cara yang mereka lakukan untuk memberikan 
pendidikan aqidah pada anak adalah “melalui keteladanan dan pembiasaan 
seperti mengajak anak-anak melaksanakan ibadah shalat berjamaah, 
membaca al-Qur’an, berdoa’a dalam setiap aktivitas”.
28
 Karena keteladanan 
dan pembiasaan merupakan salah satu cara yang efektif untuk menanamkan 
nilai-nilai ajaran Islam kepada anak. Melalui keteladanan dan pembiasaan 
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yang dilaksanakan orangtua diharapkan anak akan mencontoh sikap dan 
prilakunya. 
2. Hambatan yang Ditemui dalam menanamkan Aqidah anak dalam 
Rumah Tangga di Kelurahan Laru Lombang 
Dalam hal melaksanakan penanaman aqidah pada anak banyak cara 
yang bisa diakukan para orangtua. Namun, cara yang dilakukan orangtua 
tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Disebabkan ada beberapa 
hambatan yang ditemui ketika melaksanakan pendidikan agama pada anak-
anaknya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para orangtua yang ada di 
Kelurahan Laru Lombang diketahui bahwa ada beberapa hambatan yang 
ditemui dalam menanamkan aqidah kepada anaknya, di antaranya adalah 
sebagai berikut:  
Hambatan yang pertama adalah pengaruh lingkungan. Sebab 
lingkungan bisa menjadi penghambat yang besar apabila lingkungan tidak 
bisa memberi dukungan yang positif bagi perkembangan aqidah anak. 
Sebagaimana pendapat Sakdiah “bahwa lingkungan sangat berpengaruh 
dalam perkembangan aqidah anak, karena apabila lingkungan kurang baik 
pasti akan menghambat tertanamnya aqidah yang baik terhadap anak, begitu 
juga sebaliknya.
29
 Dimana banyaknya pengaruh buruk yang didatangkan dari 
lingkungan ia berada, seperti lingkungan teman sebaya dan masyarakat 
                                                             





umum, anak sangat mudah terpengaruh olehnya. Sehingga hal ini menjadi 
tantangan pada orangtua dalam membentuk kepribadian anaknya. 
Begitu pula dengan pengaruh media teknologi komunikasi dan 
informasi (sosial media), seperti televisi yang menayangkan film-film orang 
dewasa yang sudah tidak menunjukkan nilai-nilai keagamaan, misalnya tidak 
menutup aurat dengan memakai pakian yang terbuka dan membentuk tubuh 




Selain itu adalah munculnya alat-alat canggih seperti HP (hand 
phone) yang menjadikan anak-anak lalai dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya, karena telah diasyikkan dengan permainan HP (game). Yang 
lebih bahayanya lagi dari alat-alat canggih ini melalui HP anak secara 
langsung diperlihatkan film-film yang tidak lanyak diperlihatkan yang tanpa 
disadari telah merusak keyakinan jiwa dan moral manusia. Maka tak heran 
lagi kalau sikap dan tingkah laku anak-anak zaman sekarang telah jauh 
terseret oleh abad modren.
31
 
Hambatan yang ke dua adalah Kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman orangtua terhadap aqidah. Ini merupakan salah satu hambatan 
yang dihadapi para orangtua dalam menanamkan aqidah Islamiyah pada 
anak.  Hal ini antara lain dirasakan para orangtua ketika harus menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan anak yang berkaitan dengan masalah aqidah, 
sebagaimana dijelaskan oleh Sahara bahwa “kadang-kadang saya merasa 
kesulitan untuk menjawab pertanyaan anak yang berkaitan dengan masalah 
aqidah karena kurangnya pengetahuan dan wawasan yang saya miliki 
mengenai aqidah Islamiyah. Misalnya, ketika anak bertanya: ma Allah itu 
dimana tempatnya?, saya merasa kesulitan untuk menjawabnya. Dengan 
berat hati saya mengatakan hal itu sudah dijelaskan gurumu di sekolah, kamu 
saja yang tidak mendengarkannya”.
32
 
Hambatan yang ke tiga adalah waktu orangtua yang terbatas untuk 
memberikan pendidikan agama pada anak. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan para informan yang menyatakan bahwa “waktu dan 
kesempatan merupakan salah satu faktor yang menghambat penanaman 
aqidah pada anak.
33
 Sebab keadaan ekonomi penduduk kelurahan Laru 
Lombang menengah ke bawah yang kebayakan penduduknya adalah petani 
dan buruh. Pada waktu pagi orangtua sudah keluar rumah dan sore hari baru 
pulang dalam keadaan capek dan ingin segera tidur”. Yang pada akhirnya 
waktu untuk mengasuh dan mendidik anak-anaknya kurang diperhatikan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hambatan yang 
ditemui dalam menanamkan aqidah anak di Kelurahan Laru Lombang adalah  
pengaruh lingkungan dan media teknilogi informasi dan kemunikasi (sosial 
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media),  kurangnya pengetahuan dan pemahaman orang tua tentang aqidah 
Islam, serta waktu dan kesempatan yang terbatas untuk memberikan 
pendidikan  aqidah pada anak.  
3. Upaya yang Dilakukan Untuk Menanggulangi Hambatan yang Ditemui 
Dalam Menanamkan Akidah anak dalam Rumah Tangga 
 Setiap permasalahan yang dihadapi sudah barang tentu ada jalan 
keluarnya, karena Allah menciptakan suatu permasalahan sekaligus dengan 
pemecahan masalahnya, seperti halnya Allah menciptakan suatu penyakit 
bersama dengan obatnya hanya saja kita yang berusaha untuk mencarinya. 
Begitu pula dengan masalah yang dihadapi orangtua dalam menanamkan 
aqidah pada anak-anaknya pasti ada solusi untuk mengatasi hal tersebut agar 
penanaman aqidah pada anak bisa berjalan dengan baik.  
Untuk menanggulagi masalah yang pertama yaitu pengaruh 
lingkungan pengaruh dan media teknologi komunikasi dan informasi (sosial 
media), maka upaya yang dilakukan adalah” mengontrol dan mengawasi 
setiap perilaku dan gerak-gerik anak, tidak memberi kebebasan  serta tidak 
terlalu memperturutkan keinginan si anak, seperti mengawasi siaran-siaran 
televisi yang ditonton anak, mengajak seluruh keluarga berkumpul di rumah 
apabila saat azan magrib tiba, dan memperkenalkan kepada anak hukum-





menjelaskan kepada anak bahwa segala perbuatan manusia di dunia ialah 
tidak luput dari pandangan Allah swt”.
34
  
Untuk menanggulangi masalah yang  ke dua, yaitu kurangnya 
pengetahuan dan wawasan orangtua tentang keagamaan khususnya masalah 
aqidah Islam, maka “upaya yang dilakukan adalah meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan orangtua melalui pengajian yang dilaksanakan 1 
kali dalam seminggu, yaitu pada hari selasa setelah shalat zuhur dan sering 




Untuk menanggulangi masalah yang berhubungan dengan waktu yang 
terbatas untuk memberikan pendidikan pada anak dapat ditanggulangi dengan 
“cara memanfaatkan waktu yang ada semaksimal mungkin untuk 
memjelaskan nilai-nilai ajaran Islam”.
36
 Misalnya mengajak anak 
melaksanakan kegiatan-kegiatan ibadah secara bersama-sama sambil 
berdiskusi tentang hal-hal yang berhubungan dengan masalah aqidah. Belajar 
mengaji bersama kemudian menceritakan kisah-kisah yang terkandung dalam 
ayat tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hambatan-hambatan 
yang ditemui orangtua dalam menanamkan aqidah anak dalam rumah tangga 
dapat ditanggulangi dengan cara mengontrol dan mengawasi setiap perilaku 
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dan gerak-gerik anak, tidak memberi kebebasan serta tidak terlalu 
memperturutkan keinginan si anak, mengikuti pengajian-pengajian, 
berkonsultasi dengan sahabat dan saudara yang berpengalaman tentang hal 
tersebut dan memanfaatkan waktu yang ada sebaik-baiknya untuk 
menanamkan aqidah pada anak mealalui kegiatan ibadah bersama dan 
berdiskusi tentang aqidah dan nilai-nilai ajaran Islam. 
  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, para orangtua telah berupaya untuk 
menanamkan aqidah pada anak-anaknya sesuai dengan tingkat kemampuan, 
pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya. Cara yang dilakukan orangtua 
untuk menanamkan aqidah pada anak belum terlaksana secara maksimal, namun 
orangtua sudah melakukan berbagai cara agar anak-anaknya menjadi manusia 
yang sempurna (insanul kamil) yang taat beragama.  
Orangtua sudah melaksanakan tanggungjawab untuk mendidik anak-
anaknya jauh sebelum dilahirkan. Cara yang dilakukan orangtua yang pertama 
ditanamkan kepada anak itu adalah memperkenalkan rukun Iman, sifat-sifat 
Allah mana yang wajib bagi Allah, mana yang mustahil dan mana yang harus, 
begitu pula dengan sifat-sifat para Rasul, cerita tentang kebesaran Allah yang 
ditunjukkan dengan adanya alam ini.  
Memberikan pendidikan aqidah juga dilakukan orangtua melalui 





shalat berjamaah, membaca al-Qur’an, berdoa’a dalam setiap aktivitas”. Karena 
keteladanan dan pembiasaan merupakan salah satu cara yang efektif untuk 
menanamkan aqidah dan nilai-nilai ajaran Islam kepada anak. Melalui 
keteladanan dan pembiasaan yang dilakukan orangtua diharapkan anak akan 
mencontoh sikap dan prilakunya. 
Walaupun banyak cara yang bisa dilakukan orangtua untuk menanamkan 
aqidah dan nilai-nilai ajaran Islam pada anak, namun tidak terlepas dari berbagai 
faktor yang menghambat orangtua dalam melaksanakan tanggungjawabnya.  
Seperti pengaruh lingkungan dan media teknologi informasi dan kemunikasi 
(sosial media),  kurangnya pengetahuan dan pemahaman orangtua tentang aqidah 
Islam, serta waktu dan kesempatan yang terbatas untuk memberikan pendidikan  
aqidah pada anak.   
Hambatan-hambatan yang ditemui orangtua perlu ditanggulangi agar  
hasil penanaman aqidah anak dapat ditingkatkan. Karena setiap permasalahan 
yang dihadapi sudah barang tentu ada jalan keluarnya, sebab Allah menciptakan 
suatu permasalahan sekaligus dengan pemecahan masalahnya. Dalam hal ini 
upaya yang dilakukan untuk menanggulangi hambatan yang ada belum 
maksimal, karena berdasarkan pengamatan penulis, upaya tersebut belum 
sepenuhnya dilaksanakan oleh para orangtua di Kelurahan Laru Lombang. 
Karena itu masih dibutuhkan peran aktif dari para orangtua untuk meningkatkan 
penanaman aqidah pada anak. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah peran 





orangtua untuk meningkatkan penanaman aqidah anak di dalam rumah tangganya 
masing-masing. 
 
C. Keterbatasan Penelitianp 
Pada dasarnya penelitian ini telah diupayakan  sesuai denagan langkah-
langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Namun, untuk 
memperoleh hasil penelitian yang maksimal sangatlah sulit karena adanya 
berbagai keterbatasan yang ditemui selama melaksanakan penelitian. Di antara 
keterbatasan tersebut adalah mengenai instrument yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu hanya menggunakan wawancara dan observasi  dalam waktu 
yang terbatas. Hal ini tentu akan menyebabkan informasi yang diperoleh tentang 
penanaman aqidah anak dalam keluarga juga terbatas, yang selanjutnya akan 
mempengaruhi hasil akhir penelitian. 
Dengan segala upaya penulis telah berusaha untuk meminimalisir 
pengaruh keterbatasan yang ada agar tidak memberikan pengaruh yang besar 
terahadap hasil akhir penelitian, sehingga terwujudlah skripsi ini walaupun dalam 












Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya orangtua menanamkan aqidah 
anak dalam rumah tangga di kelurahan Laru Lombang, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upaya menanamkan aqidah anak dalam rumah tangga di kelurahan Laru 
Lombang antara lain dilakukan orangtua yang pertama adalah 
memperkenalkan rukun Iman, sifat-sifat Allah mana yang wajib bagi Allah, 
mana yang mustahil dan mana yang harus, begitu pula dengan sifat-sifat para 
Rasul, cerita tentang kebesaran Allah yang ditunjukkan dengan adanya alam 
ini. Memberikan pendidikan aqidah juga dilakukan orangtua melalui 
keteladanan dan pembiasaan seperti mengajak anak-anak melaksanakan 
ibadah shalat berjamaah, membaca al-Qur’an, berdoa’a dalam setiap aktivitas.   
2. Hambatan yang ditemui dalam menanamkan aqidah anak di Kelurahan Laru 
Lombang adalah pengaruh lingkungan dan media teknologi informasi dan 
kemunikasi (sosial media),  kurangnya pengetahuan dan pemahaman orangtua 
tentang aqidah Islam, serta waktu dan kesempatan yang terbatas untuk 
memberikan pendidikan  aqidah pada anak.  
3. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi hambatan yang ditemui dalam 
menanamkan aqidah anak di dalam rumah tangga di Kelurahan Laru 
Lombang adalah dengan cara mengontrol dan mengawasi setiap perilaku dan 





memperturutkan keinginan si anak, mengikuti pengajian-pengajian, 
berkonsultasi dengan sahabat dan saudara yang berpengalaman tentang hal 
tersebut dan memanfaatkan waktu yang ada sebaik-baiknya untuk 
menanamkan aqidah pada anak mealalui kegiatan ibadah bersama dan 
berdiskusi tentang aqidah dan nilai-nilai ajaran Islam. 
  
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada orangtua  agar selalu memperhatikan penanaman aqidah 
anak karena aqidah merupakan pondasi dan benteng yang kuat dalam 
menghadapi berbagai dampak negatif yang ditimbulkan lingkungan pada diri 
anak.  
2. Disarankan kepada orangtua untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasannya tentang aqidah agar dapat menjawab berbagai permasalahan 
aqidah yang diajukan anak dan penanaman aqidah yang dilaksanakan berjalan 
dengan baik dan lancar. 
3. Disarankan kepada tokoh agama dan masyarakat agar senantiasa sama-sama 
membimbing, membina dan mendidik anak-anak sehingga tercapainya suatu 
tujuan pendidikan yaitu menciptakan anak-anak yang saleh/salehah yang 
berguna bagi orangtua (keluarga), mesyarakat sekitarnya dan berguna bagi 
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b. Nama ibu   : KHODIJAH PULUNGAN 
c. Pekerjaan   : Petani 
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Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul: “Upaya Orangtua 
Menanamkan Aqidah Anak Dalam Rumah Tangga di Kelurahan Laru Lombang” 
maka penulis mengadakan observasi untuk melengkapi data yang berkaitan dengan 
judul penelitian.  
Adapun data yang akan diobservasi adalah sebagai berikut: 
No Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 
1  Memberikan pendidikan aqidah pada 
anak  
 
2  Cara-cara yang dilakukan orangtua 
dalam pembinaan aqidah anak. 
 
3  Usaha orangtua dalam mengikut sertakan 
anak mengikuti kegiatan-kegiatan 
kegamaan.  
 
4  Pengawasan orangtua terhadap berbagai 












Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul: “Upaya Orangtua 
Menanamkan Aqidah Anak Dalam Rumah Tangga di Kelurahan Laru Lombang” 
maka peneliti mengadakan wawancara untuk mendapatkan data yang dapat menjawab 
rumusan masalah pada judul penelitian di atas. 
Adapun hal-hal yang akan diwawancari dalam penelitian ini kepada para 
orangtua yang memiliki anak umur 6-12 tahun adalah sebagai berikut: 
A. Pemahaman orangtua terhadap aqidah Islam 
1. Beriman kepada Allah 
a. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjelaskan terhadap anak tentang beriman 
kepada Allah? 
b. Di mana Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
Allah? 
c. Kapan Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
Allah? 
2. Beriman kepada Malaikat 
a. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjelaskan terhadap anak tentang beriman 
kepada Malaikat? 
b. Di mana Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
Malaikat? 
c. Kapan Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
Malaikat? 
3. Beriman kepada kitab-kitab Allah 
a. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjelaskan terhadap anak tentang beriman 
kepada kitab-kitab Allah? 
d. Di mana Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
kitab-kitab Allah? 
e. Kapan Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
kitab-kitab Allah? 
4. Beriman kepada Rasul Allah 
a. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjelaskan terhadap anak tentang beriman 
kepada Rasul Allah? 
b. Di mana Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
Rasul Allah? 
c. Kapan Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
Rasul Allah? 
5. Beriman kepada hari kiamat 
a. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjelaskan terhadap anak tentang beriman 
kepada hari kiamat? 
d. Di mana Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
hari kiamat? 
e. Kapan Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
hari kiamat? 
6. Beriman kepada qada dan qadar Allah 
a. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjelaskan terhadap anak tentang beriman 
kepada qada dan qadar Allah? 
b. Di mana Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
qada dan qadar Allah? 
c. Kapan Bapak/Ibu menerangkan terhadap anak tentang beriman kepada 
qada dan qadar Allah? 
  
B. Tanggungjawab orangtua dalam menamankan aqidah pada anak 
1. Pemahaman orangtua tentang perlunya tanggungjawab dalam menamankan 
aqidah pada anak 
a. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan tanggungjawab menamankan aqidah 
terhadap anak? 
b. Di mana Bapak/Ibu melaksanakan tanggungjawab menamankan aqidah 
terhadap anak? 
c. Kapan Bapak/Ibu pertama kali melaksanakan tanggungjawab 
menamankan aqidah terhadap anak? 
 
Foto ketika wawancara dengan kepala kelurahan tentang keadaan penduduk dan data 
administrasi Kelurahan Laru Lombang 
 
 
Foto ketika mewawancarai para orangtua yang menjadi informan penelitian yang 
berkaitan dengan upaya orangtua menanamkan aqidah anak dalam rumah tangga di 












Foto anak yang disuruh orangtuanya untuk melaksanakan shalat magrib ke Mesjid 
 
  


 
  
 
 
 
 
